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BAB  II 

KAJIAN TEORI 

 
2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Kecerdasan Naturalis 

A. Hakekat  Kecerdasan Naturalis 

Kecerdasan atau inteligensi adalah kombinasi sifat-sifat manusia yang 

mencakup kemampuan untuk memahami hal-hal yang kompleks dan saling 

berhubungan. Semua proses yang terlibat dalam berpikir abstrak, kemampuan 

menemukan, penyesuaian dalam pemecahan masalah dan kemampuan untuk 

memperoleh kemampuan yang baru termasuk dalam kecerdasan (Semiawan, 

1992: 11).  

Selanjutnya menurut Sternberg dalam (Semiawan,1992 :13) mengemukakan 

bahwa inteligensi/ kecerdasan ialah daya menyesuaikan diri dengan keadaan baru 

dengan menggunakan alat-alat berpikir menurut tujuannya. Lebih lanjut Sternberg 

menyatakan bahwa inteligensi mencakup kemampuan manusia akan tiga 

komponen, yaitu: (1) Inteligensi komponensial, yaitu kemampuan untuk berpikir, 

merencanakan dan memonitor proses kognitif, (2) Inteligensi eksperensial, yaitu 

kemampuan untuk memformulasikan ide-ide baru dalam memecahkan masalah, 

dan (3) Inteligensi kontekstual, yaitu kemampuan untuk beradaptasi dalam 

menanggapi suatu peluang atau kesempatan secara optimis.  

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan atau 

inteligensi adalah kombinasi sifat-sifat manusia yang mencakup kecakapannya 
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dalam berpikir, merencanakan, memformulasi ide-ide baru dalam memecahkan 

masalah serta kemampuan dalam beradaptasi menghadapi peluang yang ada. 

Dalam perkembangan konsep inteligensi terjadi perubahan dari konsep 

tunggal sampai dengan inteligensi majemuk. Kecerdasan/ inteligensi majemuk 

(multiple intelligences) dikembangkan oleh Gardner yang pada awalnya 

menyatakan bahwa inteligensi manusia memiliki tujuh dimensi yang semi 

otonom, yaitu: (1) linguistik, (2) musik, (3) matematik logis, (4) visual spasial, (5) 

kinestetik fisik, (6) sosial interpersonal dan (7) intrapersonal. Pada perkembangan 

selanjutnya teori multiple intelligence Gardner mengalami penambahan dua 

kecerdasan baru, yaitu kecerdasan naturalis dan kecerdasan spiritual. 

Gardner, (Yus, 2011: 10) mengemukakan kecerdasan dalam beberapa 
dimensi yaitu:  

a. Kecerdasan bahasa (linguistik) berkaitan dengan keterampilan dan 
persepsi mengelola kata dan bahasa. 

b. Kecerdasan logika-matematika berkaitan dengan keterampilan dan 
persepsi dalam bidang angka (numerik) dan alasan logis. 

c. Kecerdasan musik berkaitan dengan keterampilan dan persepsi dalam 
bidang musik dan suara. 

d. Keterampilan gerak tubuh (kinestetik) berkaitan dengan keterampilan 
dan persepsi dalam bidang mengolah dan mengendalikan gerak anggota 
tubuh. 

e. Kecerdasan gambar dan ruang (visual-spasial) berkaitan dengan 
keterampilandan persepsi dalam bidang permainan garis, warna, bentuk, 
ruang. 

f. Kecerdasan diri (intrapersonal) berkaitan dengan keterampilan dan 
persepsi dalam bidang kesadaran dan pengenalan terhadap diri sendiri. 

g. Kecerdasan bergaul (interpersonal) berkaitan dengan keterampilan dan 
persepsi dalam bidang membina hubungan dengan orang lain. 

h. Kecerdasan alami (naturalis) berkaitan dengan keterampilan dan 
persepsi dalam bidang yang berhubungan dengan alam dan lingkungan 
sekitar. 

i. Kecerdasan rohani (spiritual) berkaitan dengan keterampilan dan 
persepsi dalam bidang mengolah rohani. 
 

Kecerdasan naturalis sebenarnya dimiliki setiap manusia dalam taraf yang 

berbeda dan telah berkembang sejak lahir. Alam sekitar merupakan alat simulator 
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dinamis dan tiada habisnya bagi anak, sebab mereka mendapat gambaran alam 

berdasarkan pandangan sederhana dan melalui pengalaman langsung melalui 

panca indranya. Lebih menarik lagi, pandangan sederhana mereka juga 

menciptakan rasa keterikatan terhadap dunia dan persepsi ini membantu 

perkembangan otak dan inteligensi mereka. 

Kecerdasan naturalis merupakan bagian dari kecerdasan jamak yang 

berkaitan dengan kepekaan dalam mengapresiasi alam dan lingkungan sekitarnya. 

Kemunculan dalam kecerdasan ini dapat dilihat dari kecintaan terhadap alam dan 

lingkungan sekitar melalui berbagai kegiatan seperti kepedulian terhadap 

lingkungan dan komponen-komponen yang ada di dalamnya yaitu tumbuhan, 

hewan, cuaca, dll. Untuk memahami kecerdasan naturalis dengan lebih jelas 

berikut ini akan dijelaskan beberapa pengertian kecerdasan naturalis menurut 

pendapat beberapa ahli.  

Kecerdasan majemuk menurut Gardner,( http://www.psychologymania.com/ 
2011/07/jenis-jenis-intelegensi-menurut-howard.html) lebih bersifat 
manusiawi dan lebih dapat dipercaya karena teori ini lebih mencerminkan 
secara memadai tingkah laku kecerdasan manusia. Menurut Gardner 
seseorang yang memiliki kecerdasan naturalis tinggi adalah seseorang yang 
menunjukkan kemahiran dalam mengenali dan mengklasifikasi banyak 
spesies flora dan fauna dalam lingkungannya. Di dalam dunia nyata, seorang 
naturalis memiliki kemahiran dalam berkebun, menggarap taman yang 
indah, memelihara binatang serta memiliki perhatian yang lebih dalam 
penyelamatan lingkungan. Seorang naturalis biasanya telah memperlihatkan 
bakatnya sejak kecil/ masa kanak-kanak. 
 
Menurut uno dan kuadrat (2006:14),  kecerdasan naturalis ialah kemampuan 

seseorang untuk peka terhadap lingkungan alam, rasa ingin tahu yang besar pada 

objek tertentu, misalnya senang berada di lingkungan alam yang terbuka, seperti 

pantai, gunung, cagar alam, atau hutan serta mengamatinya. Peserta didik dengan 
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kecerdasan seperti ini cenderung suka mengobservasi lingkungan alam seperti 

aneka jenis tanaman, jenis binatang, aneka macam bebatuan, dan sebagainya. 

Amstrong, (2003:26) yang menyatakan bahwa anak-anak yang kompeten 

dalam kecerdasan naturalis merupakan pencinta alam. Anak-anak ini lebih suka 

mengumpulkan bebatuan atau bagian tanaman daripada terkurung di sekolah atau 

rumah mengerjakan tugas menulisnya. Jika diberi tugas sekolah yang melibatkan 

tanaman juga hewan, anak-anak ini akan termotivasi dengan lebih baik. 

Selanjtnya Menurut Rose, dalam (http://uripsantoso.wordpress.com/ 
2012/07/31/ kecerdasan-naturalis/) mengemukakan bahwa seseorang yang 
memiliki kecerdasan naturalis tinggi adalah seorang dengan rasa ingin tahu 
tinggi, senang merawat tanaman, senang memelihara binatang, dapat 
mengenali dan menamai banyak jenis tanaman, mempunyai minat dan 
pengetahuan yang baik tentang bagaimana tubuh bekerja, dapat membaca 
tanda-tanda cuaca, mempunyai minat pada isu-isu lingkungan global, dan 
berpandangan bahwa pelestarian sumber daya alam dan pertumbuhan yang 
berkelanjutan merupakan keharusan. 
 
Demikian juga menurut Saifullah, (2004:96) seseorang yang memiliki 

kecerdasan naturalis tinggi selalu berpikir dalam acuan alam. Hal ini dapat dilihat 

dari kemampuannya melihat hubungan dan pola dalam dunia alamiah, 

mengidentifikasi dan berinteraksi dengan proses alam. 

Dari uraian di atas, maka secara garis besar dapat disimpulkan kecerdasan 

naturalis ialah kombinasi sifat-sifat manusia yang mencakup kecakapan dalam 

mengenal, mengklasifikasi flora fauna dan benda-benda alam lainnya serta 

memiliki kepekaan terhadap kondisi lingkungan dan bahwa seseorang yang 

memiliki kecerdasan naturalis dapat memunculkan perilaku seperti: mencintai 

lingkungan, mengetahui bagian-bagian tanaman mulai dari bunga, berbuah, daun, 

batang, akar,  senang dan mampu merawat tumbuhan, serta senang kegiatan di 

luar (alam). 
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Kecerdasan naturalis perlu diajarkan dan ditanamkan sejak anak usia dini, 

yaitu antara 0-6 tahun. Pada saat ini efektifitasnya sangat tinggi, artinya pada saat 

usia ini internalisasi nilai-nilai naturalis akan sangat efektif diserap dan diterapkan 

oleh anak-anak. Diatas usia ini efektifitasnya diprediksi berkurang dan semakin 

kurang efektif sejalan dengan bertambahnya usia anak tersebut. Jika melihat usia 

0-6 tahun, maka yang banyak berperan dalam menanamkan nilai-nilai naturalis 

adalah kedua orangtua atau keluarga. Jika pada usia ini mereka juga telah 

dimasukkan ke PAUD, maka keluarga dan pendidikan PAUD yang mempunyai 

peranan dalam menanamkan nilai-nilai naturalis pada anak.  

Untuk itu, setiap orang tua dan guru PAUD harus mempunyai pengetahuan 

yang cukup tentang nilai-nilai naturalis agar mereka dapat memberi pengetahuan 

teori dan contoh nyata kepada anak-anak tersebut. Amat penting artinya untuk 

memasukkan ke dalam kurikulum PAUD nilai-nilai naturalis, sehingga sejak dini 

anak-anak sudah mendapat pengetahuan tentang lingkungan dan bagaimana 

melestarikan lingkungan.  

Praktek dan contoh nyata amat penting bagi anak-anak usia dini ini. Mereka 

akan dapat diberi kegiatan ekperimen memelihara tanaman (menanam, menyiram, 

menyiangi, memupuk dll.), membersihkan lingkungan sekitar, membuang sampah 

pada tempatnya, membiasakan mereka untuk tidak mencabut tumbuhan secara 

serampangan dll.  

Kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan sejak dini ini akan berurat akar, 

sehingga mereka akan secara konsisten mempraktekkan nilai-nilai naturalis dari 

PAUD hingga perguruan tinggi. Dengan cara ini, diharapkan mereka mempunyai 

kecerdasan naturalis yang tinggi.  
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B. Karakteristik Kecerdasan Naturalis 

Anak-anak yang sangat kompeten dalam kecerdasan naturalis merupakan 

pecinta alam. Mereka lebih senang atau menikmati keindahan ke taman, kebun 

bunga, senang memelihara tanaman, mempunyai ingatan yang kuat tentang 

tempat-tempat yang pernah dia kunjungi serta nama-nama tumbuhan, dan peduli 

terhadap lingkungan. 

Hal tersebut diatas dipertegas oleh beberapa pendapat ahli tentang 

karakteristik kecerdasan naturalis, antara lain: 

Menyadur pendapat Amstrong (2003:36) memaparkan bahwa kecerdasan 

naturalis tampak pada sikap-sikap melalui : 

a. Menikmati berjalan-jalan di alam terbuka atau taman bunga, 

maksudnya anak senang ketika berada di luar ruangan; 

b. Menunjukkan kepekaan terhadap bentuk-bentuk tanaman (misalnya 

daun, bunga, buah, dll) maksudnya anak dapat mengenal bentuk daun 

itu ada yang bulat, keriting, bunga itu berwarna-warni dan sebagainya; 

c. Suka berkebun atau berada di dekat kebun; 

d. Menikmati aquarium, herbarium, tetarium, atau sistem kehidupan 

lainya, maksudnya anak suka ketika melihat aquarium, tertarik untuk 

membersihkan aquarium dan mau memberi makan ikan yang ada di 

aquarium; 

e. Menunjukkan kesadaran ekologi yang tinggi, maksudnya anak bisa 

menjaga lingkungan, misal: membuang sampah pada tempatnya, 

merawat tanaman dengan baik, mau menyiram tanaman; 
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f. Menyakini tanaman memiliki haknya sendiri, maksudnya anak tahu 

cara memperlakukan tanaman, misal tidak memetik sembarangan daun 

dan bunganya dan merawatnya dengan baik; 

g. Memcatat fenomena alam, hewan, tumbuhan, dan hal-hal sejenis, 

maksudnya anak mengetahui bahwa tanaman akan mati jika tidak 

disiram, mengenal cara berkembak biak binatang secara sederhana, 

misal: dari telur menjadi ayam, mengetahui cara proses kecambah; 

h. Mengenali serangga, daun-daunan, dan benda-benda alam lainnya; 

i. Memahami topik-topik tentang sistem kehidupan. Maksudnya anak 

mengenal konsep perubahan siang dan malam (mengetahui malam itu 

gelap, siang itu terang) mengenal konsep panas dan dingin, mendung 

dan hujan; 

j.  Terlibat dalam hobi dan proyek yang dikerjakan sendiri. Misal: anak 

senang bermain tanah, pasir, dan senang berkebun. 

Gardner dalam (http://infokuh.blogspot.com/2012/07/ macam-macam-

kecerdasan-menurut-howard.html) memaparkan ciri dari kecerdasan lingkungan, 

yaitu bila anak terlihat lebih tertarik pada kegiatan yang berada di luar rumah, 

merasa nyaman bila tengah bermain di lingkungan bebas, dekat dan sayang 

dengan berbagai tanaman dan binatang yang ia temui di sekitar rumah, terus 

bertanya dengan kritis mengenai berbagai jenis alam lingkungan sekitar, keadaan 

cuaca, ruang angkasa, dan kekuatan alam lainnya. 

Menurut Akbar dalam (http://ekohs.wordpress.com/2012/09/01/ciri-

kecerdasan-naturalis-pada-anak/html.) Ciri-cirinya kecerdasan naturalis : sangat 

tertarik pada kegiatan di luar rumah, senang bermain di taman, kebun, akrab 
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dengan berbagai binatang peliharaan, menyukai aktivitas berkemah, memancing 

dan kegiatan rekreasi lainnya, senang mengkoleksi berbagai benda dari alam, 

misalnya kerang-kerangan, batu-batuan, mencatat fenomena alam, seperti punya 

foto, buku harian, gambar koleksi tentang alam.  

  Wilson dalam (http://edukasi.kompasiana.com/2013/01/31/anak-hebat./) 
menjelaskan kecerdasan naturalis memiliki ciri-ciri kemampuan sebagai berikut: 

1. Suka mengamati, mengenali, berinteraksi, dan peduli dengan objek alam, 
tanaman atau hewan.  

2. Antusias akan lingkungan alam dan lingkungan manusia. 
3. Mampu mengenali pola di antara spesies. 
4. Senang berkarir di bidang biologi, ekologi, kimia, atau botani. 
5. Senang memelihara tanaman, hewan. 
6. Suka menggunakan teleskop, komputer, binocular, mikroskop untuk 

mempelajari suatu organisme. 
7. Senang mempelajari siklus kehidupan flora dan fauna. 
8. Senang melakukan aktivitas outdoor, seperti: mendaki gunung, scuba 

diving (menyelam). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak memperoleh 

kesempatan yang lebih besar untuk mengembangkan kecerdasan naturalis mereka 

saat melakukan aktivitas di luar ruangan.  

Tingkat pencapaian setiap aspek perkembangan pada anak usia dini 

memiliki  tingkat pencapaian yang berbeda-beda untuk tiap jenjang usia.  

Gardner dalam (http://infokuh.blogspot.com/2012/07/ macam-macam-

kecerdasan-menurut-howard.html)  melihat bahwa kecerdasan naturalis ini 

merupakan kecerdasan yang memang telah dimiliki setiap orang sejak lahir. 

Biasanya anak balita lebih memiliki ketertarikan terhadap kecerdasan ini 

dibandingkan dengan orang dewasa. Berdasarkan penelitian yang dilakukannya, ia 

menemukan bahwa anak-anak lebih peka dalam mengenali lingkungan dan bukan 

sekedar sebagai pengetahuan semata saja, seperti kebanyakan orang dewasa. 




